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LAMPIRAN 

Hasil wawancara dengan Kasatreskrim Polresta Sidoarjo 

Pertanyaan Wawancara Jawaban Kasatreskrim (Lewat Voicenote) 

 

1. Bagaimana proses penegakan 

hukum yang dilakukan oleh 

kepolisian terhadap pelaku tindak 

pidana prostitusi? 

2. Setiap perkara yang masuk ke 

kepolisian, apakah hanya 

diselesaikan di kantor kepolisian 

saja? 

3. Bagaimana proses kepolisian 

dalam menyelesaikan perkara tindak 

pidana prostitusi dan siapa saja pihak 

pihak yang terlibat dalam proses ini? 

4. Dari proses penyidikan hal apa 

saja yang dicari atau dibuktikan 

dalam proses tersebut? 

5. Apakah proses penyidik 

melakukan kerjasama dengan pihak 

atau lembaga lain dalam proses ini? 

6. Bagaimana upaya penanggulangan 

yang dilakukan oleh kepolisian 

dalam meminimalisir kasus tindak 

pidana prostitusi di wilayah sidoarjo? 

7. Kasus prostitusi masih tetap 

terjadi meskipun sudah diatur sanksi 

pidana untuk pelaku, apa faktor 

penyebab yang mengakibatkan 

terjadinya kasus prostitusi di wilayah 

kabupaten sidoarjo? 

8. Bagaiman proses pemeriksaan 

para tersangka pelaku prostitusi di 

wilayah kabupaten sidoarjo? 

9. Faktor apa yang menjadi 

penghambat dalam penegakan 

hukum terhadap kasus prostitusi di 

wilayah kab sidoarjo? 

10. Bagaimana upaya mengatasi 

hambatan dalam penegakan hukum 

terhadap kasus prostitusi di kab 

sidoarjo? 

11. Langkah-langkah yang dilakukan 

pihak polresta sidoarjo dalam 

penanggulangan kasus prostitusi di 

wilayah kab. Sidoarjo? 

Speaker 1 (00:00): 

 Iya,  selamat malam Mas.  Jadi untuk 

menindah lanjut di pertanyaan yang 

sudah digirim beberapa waktu lalu,  

mohon maaf misal kalau baru bisa jawab,  

karena juga keterbatasan yang pertama,  

saya sedang dalam pendidikan di 

Bandung, 

 

Speaker 1 (00:31): 

jadi langsung saja Mas,  karena juga 

waktu saya terbatas,  mungkin akan saya 

jawab secara langsung secara 

substansinya,  apa-apa saja yang 

diperlukan,  nanti silahkan dikembangkan 

sendiri.  Kemarin saya sudah kasih 

beberapa kasus juga yang bisa dijadikan 

contoh 

 

Speaker 1 (00:60): 

dalam tugas akhirnya,  Masnya itu nanti 

silahkan untuk di analisa sendiri,  kasus 

itu sendiri juga berdasarkan dari LP yang 

masuk,  baik LP dari masyarakat,  

ataupun juga LP yang ditemukan secara 

langsung 

 

Speaker 1 (01:30): 

oleh kepolisian.  Silahkan nanti diambil 

satu atau dua kasusnya,  terus kemudian 

di situ juga sudah ada pertimbangan  

yang dilakukan oleh penyidik dari 

Reskrim Polrestasi Do'arjo  mengenai 

unsur-unsur subjektif dan juga unsur-

unsur objektif yang 

 

Speaker 1 (01:60): 

ada dalam penyidikan yang diajukan ke 

kejaksaan,  jadi nanti silahkan untuk di 

analisa tersendiri ya Mas,  mengenai itu.  

Terus kemudian mungkin yang di awal 

adalah mengenai tindak pidana 

perdagangan orang yang ada di Polresta  
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 Sidoarjo dalam lingkup wilayah 

kepolisian  

 

Speaker 1 (02:30): 

Sidoarjo,  terutama dalam hal prostitusi 

itu jumlahnya sangat tinggi frekuensinya,  

terutama di 2023 kemarin.  Di 2023 

kemarin itu kita mendapatkan kasus lebih 

dari 5, bahkan lebih dari 10 kasus tindak 

pidana berdagangan 

 

Speaker 1 (02:60): 

orang  dalam jenis prostitusi atau 

pemanfaatan seksual secara ilegal,  baik 

itu dari laporan masyarakat maupun dari 

temuan kepolisian sendiri, namun hampir 

70 hingga 80 persen adalah temuan dari 

kepolisian tersendiri,  sehingga 

masyarakat,  peran partisipatif 

 

Speaker 1 (03:30): 

masyarakat dalam hal ini dalam 

pemberantasan tindak pidana 

perdagangan orang itu masih sangatlah 

terbatas Mas.  Mungkin juga dikarenakan 

kultur masyarakat yang saat ini lebih 

cenderung  memikirkan individualnya 

daripada lingkungan masyarakatnya  itu 

juga menjadi salah satu 

 

Speaker 1 (03:60): 

faktor pengambat kami  mengapa LP,  

Tipe B,  yang merupakan laporan dari 

masyarakat itu  sangat jarang masuk 

mengenai tindak bidana berdagangan 

orang ini.  Lebih banyak kita menyisir 

secara mendiri,  baik itu dalam tempat-

tempat yang memang selama ini dicurigai 

atau tempat-tempat yang sudah menjadi 

langganan 

 

Speaker 1 (04:30): 

prostitusi,  terus kemudian tindak bidana 

berdagangan orang dalam untuk 

manfaatan seksual  seperti di porong,  

terus ditanggulangin,  dikrian,  dan 
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 beberapa tempat yang lain  itu lebih 

banyak kita temukan sendiri dan juga kita 

sisir melalui media sosial. Dalam 

prakteknya kita untuk 

 

Speaker 1 (04:60): 

menangani kasus-kasus seperti itu dalam 

hal prostitusi pun  kita juga tetap mengacu 

kepada peraturan Kapolri yang pertama,  

terus kemudian kita juga tidak mau 

melebihi wewenang kita yang diatur dalam 

undang-undang dan juga kita tidak mau 

untuk menyalahi aturan penyidikan yang 

 

Speaker 1 (05:30): 

telah diberlakukan sebelumnya.  Sehingga 

kalau mas nyatanya bagaimana alur 

penyidikan dalam konteks ini,  silahkan 

masnya baca sendiri,  di sumber-sumber 

yang ada itu juga banyak  alurnya 

bagaimana dan lain sebagainya.  Terus 

kemudian juga ketika ditanya 

 

Speaker 1 (05:60): 

apa langkah preventif yang sudah 

dilakukan oleh Polresta Sidoarjo dalam 

menangani kasus tindak pidana 

perdagangan orang ini,  sebenarnya 

langkah preventif yang dilakukan adalah 

kita melakukan penyisiran secara dini dan 

juga keterbatasan personel dalam reskrim 

Polresta Sidoarjo ini kita atasi dengan, 

 

Speaker 1 (06:30): 

kita bekerja sama dengan unit-unit yang 

lain.  Kalau di Kepolisian ada yang 

namanya sentral komunikasi atau mitra 

komunikasi Kepolisian, kita manfaatkan 

jaringan-jaringan itu,  kita komunikasi 

dengan tokoh-tokoh masyarakat,  bahkan 

tidak menurut kemungkinan kita juga 
sering berkomunikasi dengan ormas-ormas 

atau 

Speaker 1 (06:60): 
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 punya satu visi dengan kita.  Sehingga itu 

juga menjadi sebuah langkah preventif kita 

untuk menanggapi  tindak pidana 

perdagangan orang terutama jenis prostitusi 

yang ada di wilayah Kabupaten Sidoarjo.  

Itu mas.  Nah, 

 

Speaker 1 (07:31): 

kalau masnya tahu bahwasannya Sidoarjo 

ini merupakan  salah satu daerah dengan 

tingkat prostitusi yang bisa dibilang 

frekuensinya cukup tinggi  setelah Kota 

Surabaya.  Ya,  hal ini juga berkaitan 

dengan Kabupaten Sidoarjo yang 

merupakan wilayah penyangga dari Kota 

Surabaya 

 

Speaker 1 (07:60): 

begitu.  Maka,  Polresita Sidoarjo hingga 

saat ini dalam masa kepemimpinan saya di 

wilayah reskrim akan selalu berkomitmen 

dalam memberantas tindak-tindak pidana 

yang ada.  Nantinya ketika ada pertanyaan 

lebih 

 

Speaker 1 (08:30): 

lanjut akan saya balas mungkin lewat Japri 

saja ya mas. Karena waktu saya juga sangat 

terbatas.  Satu hari juga tidak bisa selalu 

pegang gadget secara full.  Hanya ada 

beberapa jam saja waktu saya untuk pegang 

gadget 

 

Speaker 1 (09:02): 

Sehingga nantinya silahkan kalau ada yang 

mungkin kurang jelas  dijelaskan sendiri 

melalui garis besar yang sudah saya berikan 

dan juga data-data yang sudah saya berikan 

berapa waktu lalu sebelum saya berangkat 

pendidikan.  Nanti silahkan dikembangkan.  

Tapi jika dari data itu 
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 Speaker 1 (09:30): 

ada yang masih kurang jelas atau perlu 

diperjelas lagi  nanti saya akan balas 

 

organisasi masyarakat yang memang  

lewat jalur pribadi,  lewat pesan pribadi di 

WhatsAppnya. Ya jadi mungkin cukup 

sekian dulu dari saya mas ya. 
 


